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ABSTRAK

Anggota polisi yang melakukan penyalahgunaan narkotika berarti telah
melanggar kode etik kepolisian. Apabila ada anggota polri yang melakukan
penyalahgunaan narkotika berarti telah melakukan pelanggaran kode etik
kepolisian yang pastinya akan mendapatkan sanksi tegas yang diatur didalam
kode etik profesi kepolisian negara Republik Indonesia. Jika dalam kasus ini
anggota kepolisian yang terbukti menggunakan narkotika maka akan dikenakan
juga hukum pidananya. Namun dalam proses penyidikan oknum yang
disangkakan tetap harus dianggap tidak bersalah sampai terbukti, sampai putusan
pengadilan memiliki kekuatan hukum tetap. Apabila putusan pidana terhadap
anggota kepolisian yang melakukan pelanggaran sudah memiliki kekuatan hukum
tetap maka ia terancam diberhentikan dengan tidak hormat. Dengan menggunakan
metodologi yuridis empiris, penulis bermaksud akan menjawab permasalahan
yang ada yaitu mengenai bagaimanakah prosedur penanganan pelanggaran kode
etik di Kepolisian Daerah Sumatera Selatan terhadap penyalahgunaan narkotika
serta bagaimanakah penerapan sanksi terhadap aparat yang melakukan
pelanggaran kode etik di Kepolisian Daerah Sumatera Selatan terhadap
penyalahgunaan narkotika. Prosedur penanganan pelanggaran kode etik di
Kepolisian Daerah Sumatera Selatan terhadap penyalahgunaan narkotika adalah
memanggil anggota polisi yang terlapor kemudian akan dilakukan langsung tes
urine apabila menunjukkan hasil yang positif maka divisi BIDROPAM akan
langsung menindaklanjuti kasus tersebut dan memiberikan sanksi kodé etik yang
dilakukan melalui proses persidangan komisi kode etik profesi kepolisian.
Penerapan sanksi terhadap aparat yang melakukan pelanggaran kode etik di
Kepolisian Daerah Sumatera Selatan terhadap penyalahgunaan narkotika ada dua
yaitu, Mutasi (dipindah tugaskan ke wilayah berbeda) dan pemerhentian tidak
dengan hormat (PTDH). Di Kepolisian Daerah Sumatera Selatan sanksi yang
diberikan terhadap anggota kepolisian yang melakukan penyalahgunaan narkotika
yang terbukti positif menggunakan narkotika kebanyakan adalah PTDH tidak ada
toleransi sesuai dengan keputusan Komisi Kode Etik Profesi. Karena anggota
kepolisian yang melakukan penyalahgunaan narkotika dianggap sebagai
penghianat negara.

Kata Kunci : Kode Etik, Kepolisian, Narkotika.
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